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BAB I 

P E N D A H U L U A N 

Sesuai dengan tujuan pembangunan di Indonesia dalam bi 

dang subsektor peternakan, pemerintah sedang berusaha untuk 

meningkatkan populasi ternak misalnya dengan jalan mengimport 

ternak berupa bibit unggul dari luar negeri. Disamping itu j~ 

ga telah diadakan usaha untuk memperbaiki mutu genetik dengan . 
mengadakan kawin suntik, penyediaan makanan hijauan dan peng~ 

manan ternak. 

Dalam usaha pengamanan ternak dari gangguan penyakit 

hewan yang qapat merugikan para peternak meliputi tindakan 

pengamatan, pengendalian,pencegahan dan pemberantasan penya -

kit hewan. Tindakan-tindakan ini pada das.arnya bertujuan un -

tuk meningkatkan produksi ternak secara kwalitatif maupun kwan 

titatif.den~an jalan menekan angka kematian ternak akibat ter 

jadinya penyakit. Salah satu penyakit yang dapat menimbulkan 

kerugian pada peternak adalah " Brucellosis "· Penyakit ini 

dapat menyebabkan abortus yang bersifat menular dari hewan k~ 

pada hewan lain. Anak yang dilahirkan dapat dalam keadaan rna-

ti atau lahir lemah kemudian mati, sedang induknya mengalami 

gangguan pada alat-alat reproduksi yang bersifat patologis 

dan akhirnya dapat menyebabkan infertilitas dan sterilitas bi 

la berjalan secara khronis ( Smith et al, 1972 ). 

Akibat terjadi abortus yang diikuti retentio scundinae 

dapat menyebabkan terjadi infertilitas dan disertai penurunan 

produksi air susu, baik kejadiannya pada ternak sapi dan dom-
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ba dapat merugikan petani. Kerugian ekonomis diikuti lagi 

keresahan masyarakat , karena penyakit 1ni merupakan peny~ 

kit zoonosis, yaitu penyakit hewan yang dapat menular ke­

pada manusia. 

Brucellosis pada domba dan kambing kadang-kadang ti 

dak menimbulkan gejala klinis, tetapi penyakit ini diket~ 

hui sesudah konsumen susu jatuh sakit sebagai akibat mi -

num air susu domba atau kambing yang terinfeksi . ( Ressang 

1981 ). 

Berdasarkan Buletin Epidemiologi Veteriner 1976 bah 

wa Jawa Timur dinyatakan terdapat kasus brucellosis dengan 

konfirmasi labolatorium, selain itu juga DKI Jakarta , Ja­

wa barat, Jawa Tengah, Nusa Tenggara Timur, Sulawesi dan 

Aceh. Direktorat Zoonosis Departemen Kesehatan menyatakan 

bahwa brucellosis pernah ditemukan dari pekerja Rumah Po­

tong Hewan di Denpasar Bali. Kejadian brucellosis pada sa 

pi hampir diseluruh Indonesia ( Ressang, 1981 ). 

Atas dasar inilah penulis mencoba melakukan peneli­

tian pendahuluan terhadap ternak domba dan kambing dengan 

cara memeriksa lymphoglandula mesenterika secara laborato 

ris bakteriologis. 

Penelitian ini dilakukan sejak tanggal 28 Mei samp~i 

dengan tanggal 28 juni 1985, dan bahan penelitian diambil 

dari Rumah Potong Hewan Pegirian Kotamadya Surabaya . Feme 

riksaan laboratoris dilakukan di Laboratorium Mikrobiolo ­

gi Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Airlangga. 

2 
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Harapan penulis dengan adanya penelitian ini maka d~ 

pat diketahui kejadian brucellosis oleh infeksi Brucella -

melitensis pada ternak domba dan kambing, juga untuk menge 

tahui dominasi dari Brucella melitensis yang menginfeksi 

domba dan kambing yang dipotong di Rumah Potong Hewan Pegi 

rian Kotamadya Surabaya . Sehingga dengan demikian dapatlah 

dicoba untuk melakukan pengamatan dan pelacakan penyakat 

dari peternakan mana hewan tersebut berasal. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

Penyebab brucellosis tergolong dalam 

Class 

Order 

Family 

Genus 

Species 

Scizommycetes 

Eubacteriales 

Brucellaceae 

Brucella 

Br . melitensis ; Br . abortus ; Br. suis ; Br . ovis 

Br . canis ; Br . neonatomae. 

l . Sejarah dan Penyebaran Penyakit 

Laporan pertama tentang Brucella ditulis oleh Bruce p~ 

da tahun 1887 dan mengisolasi kuman dari limpa penderita. (s~ 

orang tentara Inggris) yang mati di pulau Malta yang dikutip 

dari ( Hagan and Bruner , 1961 ; Merchant and Packer , 1971 ) . 

Penyakit ini dikenal dengan sebutan Malta fever atau Mediter 

ranean fever . Bruce menama.kan kuman yang ditemukannya terse­

but dengan Micrococcus melitensis karena berbentuk batang ke 

cil hampir menyerupai coccus dan melitensis sebab penyakit 

penderita terjadi setelah minum air susu domba. ( Hagan and 

Bruner , 1961 ) . 

Bang dan Stribolt pada tahun 1897 di Denmark berhasil 

mengisolasi kuman dari plasenta sapi yang mengalami abortus 

dan kuman yang ditemukan diberi nama Bacillus abortus yang 

dikutip dari ( Gillespie and Timoney , l98l ; Merchant and Pac ­

ker , 1971 ) . Induk semang utama dari kuman Micrococcus meli­

tensis adala.h domba,infeksi da.pat terjadi bolak- balik antara 

4 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERTAS AIRLANGGA

SKRIPSI ISOLASI DAN IDENTIFIKASI ... HERBONO



domba dan manusia ( Arthur, 1975; Blood et al , 1979 ). Pa ­

da tahun 1914 Traum mengisolasi kuman dari pl asenta seekor 

babi yang mengalami abortus dan kuman. yang ditemukan oleh 

Traum diberi nama Bacillus suis yang dikutip dari ( Gille~ 

pie and Timoney, 1981 ; Merchant and Packer, 1971 ). 

Pada tahun 1918 Evans menyatakan bahwa ketiga speci­

es yang ditemukan Bruce, Bang dan Traum secara morfologis 

dan pupukan hampir sama dan mempunyai hubungan serologis . 

yang dikutip dari ( Hagan and Bruner, 1961; Merchant and 

Packer, 1971 ). 

Pada tahun 1920 Mayer and Shaw mengusulkan nama ket~ 

ga species tersebut digolongkan kedalam genus Brucella un­

tuk menghormati orang yang pertama kali mengisolasi kuman 

tersebut yaitu David, Bruce yang dikutip dari ( Hagan and 

Bruner, 1961; Merchant and Packer, 1971 ). z 

Brucella melitensis disamping dapat menginfeksi dom­

ba dan kambing juga dapat menginfeksi hewan lainya sepert~ 

sapi ataupun babi . Damon dan Fagan menya.takan bahwa. Brucel 

la melitensis dapat diisolasi dari marmut yang sebelumnya 

diinjeksi air susu sapi yang mengalami abortus yang dikut~p 

dari ( Merchant and Packer, 1971 ).Brucella melitensis pe~ 

nah diisolasi dari seekor kelinci liar di Perancis bagian 

utara dan juga pernah diisolasi dari onta dan kerbau ( Gil 

lespie and Timoney, 1981 ). 

Penyakit brucellosis tersebar hampir diseluruh dunia 

terutama terjadi di negara- negara yang penduduknya memeliha 

ra sapi, domba, kambing ataupun babi. Brucella melitensis 
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ba.nyak didapatkan dinegara-negara seperti Perancis, Turki 

Italia, India, Monaco ( Laing, 1979; Merchant and Packer 

1971 ). 

2. Marfologi dan Sifat Pewarnaan 

' 

Brucella melitensis berbentuk batang, kecil dan pen­

dek. Brucella melitensis sering disebut Mikrococcus karena 

panjang dari kum~m dibanding lebarnya hampir sama yai tu p~n 

ja~g 0, 6 - 1,5 mikron , sedang lebar 0,5 - 0 ,7 mikron (Smi!~ 

~!. al; 1968 ; Joklik et al, 1980 ). 

Brucella melitensis tida.k berkapsul, tidak berspora 

bersifat non motil, Gram negatip dan tidak tahan asam (Dox 

ey, 1971; Jensen, 1974; Joklik et al, 1980 ). 

3. Sifat Pupukan 

Brucella dapat dipupuk pada Agar darah dan tumbuh b~ 

ik pada Tryptose Agar. Setelah diinkubasi 37°c selama 24 

jam,maka pada media dapat dilihat behtuk koloni yang halus 

dan transparan seperti bintik-bintik air dengan penampang 

l - 5 milimeter ( Duguid et al, 1978 ). Brucella meliten -

sis tumbuh dalam suasana aerobik pada pH 6,6 - 6,8 ( Kelly 

et al, 1969; Jensen, 1974; Jawetz et al, 1978 ). Pada Try­

ple -sugar Iron Agar ( T.S.I.A ) Brucella melitensis tidak 

membentuk H2S dan tidak membentuk gas , sedangkan Brucella 

abortus dan Brucella suis membentuk H2S. 

Dengan penambahan zat warna basic fuchsin ke dalam me 
0 

dium Tryptose Agar dengan perbandingan 1 : 25 . 000 dan pada 

penambahan Thionin kedalam medium Tryptose Agar dengan pe~ 
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bandingan 1 : 50.000, Brucella melitensis dapat tumbuh ba­

ik, sedang Brucella abortus hanya dapat tumbuh dengan pe -

nambahan zat warna basic fuchsin saja. Dengan penambahan 

sodium dithiocarbonat pada media menghambat pertumbuhan 

Brucella melitensis tetapi tidak menghambat pertumbuhan Bru 

cella abortus dan Brucella suis ( Doxey, 1971; Jensen,l974). 

4. Sifat Biokimiawi 

Brucella abortus memfermentasikan glucosa,mannosa,ig 

nositol dan rhamnose. Brucella suis memfermentasikan glue ~ 

sa dan threhalosa tetapi tidak terhadap inositol. Brucella 

melitensis memfermentasikan glucosa tetapi tidak terhada p­

karbohidrat yang lain ( Smith et al, 1971; Jensen, 1974 ) . 

Disamping itu Brucella melitensis memberi hasil positip 

terhadap test diethyldithiocarbonat dalam: pengenceran 1 

200 dan negatip terhadap Brucella abortus dan Brucella su­

is . Terhadap test Indol , Methyl Red· Proskauer memberi ha -

sil negatip , merubah nitrat menjadi nitrit. Pada test urea 

se dan test kata lase hasi lnya . positip. 

5. Resistensi 

Brucella melitensis dapat tahan hidup dalam tanah k~ 

rang lebih 70 hari. Dengan sinar matahari langsung maupun 

suasana basa Brucella sangat peka . Kuman Brucella tidak ta 

han dalam pemanasan pada suhu 60°C selama 10 menit ( Dugu­

id et al,l978; Rice et al, 1970 ). Pada pemanasan kering 

170°C selama 1 menit Brucella dapat mati langsung.Di dalam 
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air kuman Brucella dapat tahan hidup selama 35 hari. Bruce! 

la melitensis pernah diisolasi dari mentega, keju, es krim 

karena terbuat dari air susu yang terkontaminasi· ( Duguid 

et al, 1978 ). 

Pada leleran vagina Brucella dapat hidup 1 sampa~ 3 

minggu. Pada urin~ Brucella jarang terdapat tetapi pernah 

diisolasi.Di dalam urine Brucella dapat tahan hidup selama 

2 bulan ( Duguid et al, 1978 ). 

6. Struktur Antigenik dan Toksin 

Ketiga species Brucella mempunyai 2 antigen yaitu an­

tigen A ( abortus ) dan antigen M ( melitensis ) yang terd~ 

ri dari komplek protein polisakarida ( Joklik et al, 19B O ). 

Brucella melitensis mengandung antigen A dan antigen M de -

ngan perb~ndingan antara antigen M dan an~igen A adalah 20-

:1, sedang Brucella abortus dan Brucella suis diketahui pe~ 

bandingan antara antigen M dan antigen A adalah 1 : 20 (Bur 

row, 1959; Smith et al, 1968 ). Dengan mengetahui perban 

dingan antara antigen M dan antigen A maka Brucella .abortus 

dan Brucella suis dengan Brucella melitensis dapat dibeda -

kan secara serologis, misalnya dengan test aglutinasi. Tet~ 

pi Brucella abortus dan Brucella suis tidak dapat dibedakan 

satu sama lain dengan test aglutinasi tersebut ( Burrow, 

1959;Cruickshank,l968 ). Dengan monospesifik antisera A Bru 

cella abortus dan Brucella suis menyebabkan terjadi agluti­

nasi, sedang Brucella melitesis hanya dapat diaglutinasikan 

dengan monospesifik antisera M. 
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Brucella melitensis tidak membentuk eksotoksin teta -

pi yang ?ersifat toksik adalah substansi kumannya atau di­

sebut endotoksin. 

7 . Patogenesa 

Brucellosis adalah penyakit yang bersifat zoonosa ya 

itu penyakit yang dapat menular dari hewan kepada manusia 

terutama dinegara-negara yang penduduknya memelihara atau 

berternak sapi, domba, kambing ataupun babi. 

Domba dan kambing dapat terinfeksi oleh Brucella me -

litensis melalui makanan atau minuman yang terkontaminasi 

oleh sisa-sisa foetus yang diabortuskan , air mani, urine ~ 

tau faeces dari hewan yang menderita brucellosis (Merchagt 

and Packer 1971 ). Selain cara di atas ~omba dan kambing da 

pat terinfeksi melalui conjunctiva, saluran pernafasan, ku 

lit atau perkawinan secara alami ( Bradly and Jungherr,l927 

Laing, 1979 ). Setelah mengadakan penetrasi melalui kulit 

atau membrana mucosa , kuman Brucella menuju sistim limpatik 

selanjutnya menuju sistim sirkulasi darah keseluruh tubuh 

dan menyebabkan bacteriemia. Bila keadaan tersebut demiki -

an ringan maka tidak menimbulkan gejala klinis. Bersama d~ 

rah Brucella melitensis dapat sampai ditempat praedileksi 

yaitu uterus bunting , limpa, hepar , persendian dan testis . 

Hewan bunting yang terserang oleh kuman Brucella dapat me-

mengalami abortus . Dengan adanya suatu zat sejenis alkohol 

yaitu erythritol yang dihasilkan selaput chorion menyebab ­
' 

kan pertumbuhan kuman menjadi lebih baik . Kuman dapat meru 
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J 

sak jaringan plasenta. Akibat radang plasenta rnaka dapat 

rnenyebabkan gangguan sistirn sirkulasi darah foetus. Apabi 

la pada sebagian besar dari kotiledon terjadi radang rnaka 

dapat rnenyebabkan kernatian foetus. Foetus yang rnati di da 

lam uterus rnerupakan benda asing, sehingga tubuh berusaha 

rnengeluarkannya atau abortus. Abortus yang disebabkan Bru 

cella melitensis pada dornba dan karnbing biasanya terjadi 

pada urnur kebuntingan 4 bulan ( Anonirnous, 1981; Merchant 

and Packer, 1971 ). Kejadian abortus yang disebabkan ~ru­

cella melitensis pada dornba dan karnbing sekitar 5 - 15% -

dan kadang-kadang dapat rnencapai persentase yang lebih 

tinggi ( Laing, 1979 ). 

Setelah terjadi abortus,kurnan keluar dari uterus 

dan sisanya rnigrasi ke arnbing, tetapi biasanya kurnan rna -
: 

sih tetap berada dalarn jaringan reticule endothelial se -

hingga rnerupakan infeksi yang khronis ( Cottral, 1978 ). 

Akibat radang khronis pada plasenta rnaka dapat ter­

jadi pertautan yang sangat erat antara plasenta rnaternalis 

dan plasenta foetalis, sehingga pada kejadian abortus se­

ring diikuti dengan retentio scundinae. Akibat infeksi s~ 

kunder oleh kurnan Stafilococcus, Streptococcus,Bacillus 

coli dan Bacterium pyogenes, sehingga dapat rnenyebabkan 

terjadi metritis sarnpai parametritis. Akibat adanya endo-

metritis rnenyebabkan tidak diproduksinya prostaglandin 

yang dapat rnenyebabkan progesteron tetap diproduksi sehigg 

ga siklus birahi dapat terganggu atau tidak normal. Adanya 
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suasana asam di dalam uterus akibat · adanya endometritis me 

nyebabkan tidak sesuai untuk kehidupan sperma sehingga pe@ 

buahan tidak terjadi maka hewan menjadi infertil. 

Pada hewan jantan kuman dapat menetap di dalam testis 

yaitu epididimis ( Seddon, 1965 ). Akibat radang testis(o~ 

chitis, periorchitis dan epididimitis ) maka kwalitas dan 

kwantitas semen menurun karena abnormalitas spermatozoa da 

pat menyebabkan sterilitas hewan jantan. 

Kematian induk dapat terjadi sebagai akiba t bacterie 

mia. Disamping radang testis, hepatitis dan kelumpuhan( ka 

rena terjadi arthritis dan periarthritis ). Penularan pada 

manusia dapat terjadi karena minum air susu domba atpu kam 

bing yang belum di masak. Gejala penyakit pada manusia di­

tandai dengan suhu naik turun yang disebut undulant feverw 

Kasus brucellosis pada manusia dapat ditemukan pada peker­

ja-pekerja laboratorium atau produk-produk yang berasal da 

ri domba atau kambing. 
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BAB III 

BAHAN DAN CARA XERJA 

1. Bahan 

Bahan untuk pemeriksaan berupa 1ymphog1andu1a meseg 

terika domba dan kambing yang te1ah dipotong di Rumah Po­

tong Hewan Pegirian Kotamadya Surabaya. 

Jum1ah bahan yang dipe.riksa sebanyak 60 sampel yang 
I 

di~mbi1 secara random. Pemeriksaan sampel secara bakteri~ 

1ogis yang di1akukan di 1aboratorium Mikrobio1ogi Faku1 -

tas Kedokteran Hewan Universitas Air1angga. 

Sampe1 diambi1 dengan memotong 1ymphog1andu1a mesen 

terika domba dan kambing, kemudian dimasukkan ke da1am k~n 

tong p1astik steri1, kemudian dimasukkan ke da1am termos 

yang berisi es batu, 1angsung dibawa ke Laboratorium Mi -

krobio1ogi. Se1anjutnya 1ymphog1andu1a dipotong diambi1 

bagian medu1anya , 1a1u digerus dengan mortir steri1 ,di tam­

bah dengan sedikit pasir kwarsa dan aquadest steri1 sampai 

ha1us untuk diperiksa secara 1aboratori·s. 

2. Cara Kerja 

1. Pemeriksaan Mikroskopis 

1.1. Pemeriksaa.n Preparat Natif 

Pemeriksaan ini bertujuan untuk mengetahui ada ti-

daknya pergerakan kuman. Suspensi lymphogla.ndu1a 

mesenterika diambi1 dengan ose, di1etakkan di atas 

obyek ge1as, kemudian diperiksa dibawah mikroskop 

dengan pembesa.ra.n lOOO ka.li. 
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1.2. Pemeriksaan Sederhana ( Methylen Blue ) 

Pewarnaan dengan rnethylen blue bertujuan untuk menge 

tahui bentuk, susunan dan struktur bipoler kuman. Su~ 

pensi lymphoglandula mesenterika diambil dengan ose­

dibuat preparat ulas, lalu diwarnai dengan methylen 

blue selama 2 sampai 3 menit lalu dicuci dengan aii 

dikeringkan dengan kertas pengisap lalu diperiksa di 

bawah mikroskop dengan pembesaran 1000 kali dan dibe 

ri minyak emersi. 

1.3. Pewarnaan Gram 

Pewarnaan Gram bertujuan untuk menge tahui sifa t Gr am 

positif atau negatif. Suspensi lympho glandula mesen­

terika diambil dengan ose dibuat preparat ulas pada 

obyek gelas. difiksasi diatas api lalu diwarnai de~ _-
l 

ngan karbon gent iana violet selama 2 menit, za t war-

na dibua ng k emudia n ditetesi lugol selama 1 menit,d~ 

lunturkan dengan a l k ohol aceton, kemudian dicuci de­

nga n air. Selanjutnya diwarnai dengan safranin 2% s~ 

lama 2 menit, cuci dengan air lalu dikeringkan dengan 

kertas pengisap kemudian diperiksa dibawah mikroskoE 

dengan pembesaran 1000 kali dan diberi minyak emersi. 

2. Pemupukan Kuman 

2.1. Pemupukan · pada Trytose Agar 

Medium pada Tryptose Agar merupakan medium yang ter­

baik untuk menumbuhkan Brucella. Suspensi lymphoglan 

dula mesenterika diambil dengan ose lalu dipupuk pa-

13 
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da petridish I, kemudian diinkubasi pada suhu 37°c da 

lam inkubator selama 24 jam sampai 48 jam. Selanjut -

nya dilakukan pemeriksaan mikroskopis yaitu dengan 

menggunakan pewarnaan methylen blue , pewarnaan Gram 

dan pemeriksaan natif, bila ada koloni yang tumbuh 

( koloni halus transparan seperti bintik- bintik air ) . 

Untuk pemurnian maka dilakukan pada petridish II , ke ­

mudian diinkubasi pada suhu 37°C dalam inkubator sel~ 

rna 24 sampai 48 jam . Untuk memperbanyak kuman , koloni 

yang tumbuh pada petridish II diambil dengan ose dan 

dipup~k pada Tryptose Agar miring lalu diinkubasi pa­

da suhu 37°C dalam inkubator selama 24 sampai 48 jam . 

3. Uji Biokimiawi 

3 . 1 . Uji gula- gula 

Uji gula- gula terdiri dari uji glucose, mannose, rham 

nose, inositol , maltose dan threhalose untuk mengeta­

hui kemampuan kuman memfermentasikan gula- gula . Pada 

Uji gula-gula positip maka terjadi perubahan warna me 

dia dari merah menjadi kuning . Brucella melitensis ha 

nya memfermentasi glucose . Untuk uji gula- gula suspe~ 

si kuman dia~bil dengan ose lalu dimasukkan ke dalam 

medium , kemudian dikoc ok perlahan l ahan dan diinkubasi 

se l ama 24 sampai 48 jam pada .inkubator dengan suhu 

37°C . 

3 . 2 . Uji pada Semi Solid Agar 

Memupuk kuman pada Semi Solid Agar , suspensi kuman di 
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ambil dengan needle lalu dimasukkan tegak lurus kedalam 

medium kemudian. diinkubasi pada inkubator dengan suhu 

37°0 selama 24 sampai 48 jam . Pemupukan kuma.n pada med~ 

urn Semi Solid Agar bertujuan untuk mengetahui adanya 

pergerakan kuman dan pembentukan Indol dari thriptopan . 

Adanya pembentuka.n Indol dapat diketahui setelah penam­

bahan reagen kovac . 

3 . 3 . Uji pada Tryple Sugar Iron Agar 

Pupuka.n kuman pada Tryple Sugar Iron Agar bertujuan un­

tuk melihat pembentukan H2s dan ada tidaknya pembentuk ­

an gas, Bila kuman rnernbentuk gas maka media akan tera.ng 

kat dan bila kuman membentuk H2s maka. terliha.t wa.rna. hi 

t am pa.da. T. S . I . A. Untuk memupuk kuman pa.da. T. S . I . A. ma­

ka suspensi kuman diambil dengan needle kemudian ditu -

sukkan pada medium T. S . I.A . laiu diinkubasi pada suhu 

37°0 dalam inkubator selama 24 jam. 

3. 4. Uji Methyl Red - Voges Proskauer 

Penanaman pada M. R- V. P. bertujuan untuk membedakan ku -

man famili enterobacteriaceae dengan kuman famili lain 

dan untuk mengetahui sifat pembentukan asam kuat . Reak ­

si M. R. positip jika pada. penambahan Methyl Red timbul 

warna. merah , sedang reaksi V. P . akan timbul warna merah 

muda setelah ditarnbah alpha naftol dan kalium hydroxide 

10% sama banyak . Oara memupuk kuman pada M. R- V. P . medi ­

um yaitu dengan mengarnbil suspensi kuman dengan needle ­

kernudian dimasukkan kedalam masing- rnasing tabung M. R 
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dan V.P. kemudian d~kocok pelan-pelan selanjutnya diin 

kubasi pada suhu 37°0 selama 48 jam untuk uji V. P, se­

dang M.R. selama 5 hari. 

3. 5. Uji Nitrat 

Pada medium cair ini suspensi kuman diambil dengan ne~ 

dle, kemudian dimasukkan kedalam medium lalu dikocok 

pelan-pelan dan diinkubasikan pada suhu 37°0 selama 48 

jam. Pengujian pada media ini bertujuan untuk mengeta­

hui apakah kuman mampu mereduksi nitrat menjadi nitrit . 

Reaksi positip ditandai dengan ·pembentukan warna merah 

muda .pada waktu penambahan asam sulfat pekat dan reaksi 

negatip bila warna tetap kuning. 

3.6. Uji Urease 

Suspensi. kuman diambil dengan ose, kemudian dipupuk p~ 

da urea agar dan diinkubasi pada suhu 37°0 selama 24 

jam . Pengujian pada media ini bertujuan untuk mengeta­

hui apakah kuman memproduksi urease. Reaksi positip di 

tandai dengan perubahan warna media dari merah muda 

menjadi merah tua. 

3.7. Uji Katalase 

Pada obyeck gelas diteteskan H2o2 , kemudian suspensi 

kuman diambil dengan ose dan selanjutnya dicampur sam 

pai homogen pada obyeck gelas yang telah ditetesi H2o2. 

Uji katalase bertujuan untu:~ mengetahui apakah kuman 
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rnernproduksi enzirn katalase . Reaksi positip diketahui 

dengan ditandai terlihat gelernbung- gelernbung pada me 

dia H2o2 pada obyeck gelas . 

• 
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BAB V 

HASIL DAN PEMBAHAS.AN 

Pada pemeriksaan terhadap 60 sampel lymphoglandula· 

mesenterika dcmba dan kambing yang dipotong di Rumah Po 

tong Hewan Pegirian Kotamadya Surabaya yang terdiri dari 

30 sampel lymphoglandula mesenterika domba dengan nomor 

sampel 1 sampai 30 dan 30 sampel dari 1ymphog1andu1a me 

s enterika kambing dengan nomor sampel 31 sampai 60,dida 

pat hasil sebagai berikut 

1. Pada pemeriksaan mikroskopis dan pupukan didapat hasil 

seperti pada tabe1 1. 

Tabel l . Hasil pemeriksaan mikr oskopis dari lymphoglandula 

mesenterika domba dan kambing yang dipotong di R~ 

mah Potong !Iewan Pegirian Kotamadya Surabaya. 

;Nomor !Natin!Meth len Bluet Gram I Tr ntose ar!Nomor JNatip! Methylen Blue! Gram !Trvptose Avar! 

! ssmpel i non ! Micrococcus ! Negatip! Koloni hal us ·. ; non ; Mi~rococcus ; Negatip! Koloni halua; 
1 1 til 1 1 1 Trnnsoa~ao 1 sampol. onotil. . I Transparan . 
l------l~~---l-------------l-------~i-~~n!~~-~~r-1+------l-----l-------------l-------~i-~~u!~~~~!rll 

l ! ! I + ! I )l ! - I + ! + ! 

4 

5 
6 · 

7 

8 ! 

'l 
10 

ll 
12 
l) 

14 

15 
16 
17 
18 

19 
20 

21 
22 

2) 

24 

25 
26 
27 

28 

29 
) 0 ! 

+ 

+ 

• ! 

+ ! 

+ 

+ 

+ 

+ 
+ 

+ 

l ____ __ l _____ l---- ---- -- - --~-

+ 

+ 

+ + 

+ 

)2 

)) 

)4 
J5 
)6 

+ ! 

)7 ! -

) 8 

)9 

40 
41 
42 ! 

4) 

44 
45 
46 
47 
48 
49 
50 
51 
52 
5) 

54 

56 
57 
58 
59 

- ! 

+ + 

+ 

! ! (.(1 ! ! + ! 
I I I I I I 

+ 

.. --~--------------~------~-----~------ · · · ---- -~ -------~ -------------~ 
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-
Pada pemeriksaan mikroskopis yang terdiri dari preparat 

natip , pewarnaan Methylen Blue dan pewarnaan Gram , ter­

nyata 3 sampel yaitu nomor 22, 29 , dan 33 diduga mengan­

dung Brucella me l itensis ( Tabel 1 ) . 

2 . Pada pemeriksaan pupukan yang dilakukan terhadap 60 

sampel l ymphoglandul a mesenterika domba dan kambing ya~g 

dipotong di Rumah Potong Hewan Pegirian Kotamadya Sura­

baya , ternyata 3 sampel yang diduga menunjukan ciri - ci ­

ri yaitu terlihat koloni halus _dan transparan seperti 

bintik- bintik air dengan penampang 1 - 5 milime ter yang 

terdiri nomor 22, 29 dan 33 ( Tabel 1 ) . 

3. Pada uji Biokimiawi yang di lakukan terhadap ke 3 sam 

pel yang diduga mengandung Brucella melit ensi s pada pe­

meriksaan mikroskopi s dan pupukan . Pada uji gula- gula 

ternyata hanya memfermentas i glucose saja dan tidak t e~ ;­

hadap karbohidrat yang lain yang di tandai aq.anya peru·. 

bahan warna pada medi a dari merah menjadi kuning . Sedang 

pada uji Semi Solid Agar ternyata ke 3 sampel tersebut 

tidak membentuk Indol dan tidak ada pergerakan kuman 

atau non motil . Pada uji nitrat dapat mereduksi nitrat 

menjadi nitrit yang ditandai perubahan warna media dari 

kuning menjadi merah muda dan uji urease dapat diketahui 

bahwa k e 3 sampel tersebut memproduksi urease yang di -

tandai perubahan warna media dari merah muda menjadi m~ 

rah tua . Padau ji MR- VP n egatip dan uji TSIA terbentuk 

asam serta tidak membentuk gas dan H2s , pada uji katalase 
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positip . Pada pupukan Tryptose Agar yang ditambah zat 

warna Thionin dengan perbandi ngan l : 50o000 dan Basic-

Fuchsin l : 25.000 dapat tumbuh dengan baik ( Tabel 2 ) • 

Tabel 2. Hasil Uji Bioki miawi yang dilakukan terhadap 2 

sampel yang diduga mengandung Brucella melit en 

! NOMOR SAMPEL ! 
+--------------------------------+ UJI BIOKIMIAWI 

I ! 22 ! 29 ! 33 ! 
. I 

+---------------------------+------~---------------------------
! Gl ucose + + + ! 
+--------- --------------~----~----------~----------~----------~ 
! I'.1anno se ! ! ! ! 
+--- -------~----------------~----------l--~-------1----- --- --~ 
! Rhamnose ! ! ! ! 
+---------------------------~----------1----- - -- --1----------1 
! Inosi to l ! ! ! .! 
+---------------------------~----------l----------1----------l 
! Maltose ! ! ! ! 
+------------------- --------~----------l-----------1----------l 
! Threhalose ! ! ' ! ! 
+---------------------------~----------l----------1----------+ 
! Ni trat + ! + ! + ! 
+----------------------------+----------+----------+----------+ 
! Indol ! 
+---------------------------+----------+----------+----------+ 
! Urease + + ! + ! 
+---------------------------+---------- ·~----------+----------+ 
! MR j VP ! - ! - ' ! - ! 
+---------------------------+----------+----------+----------+ 
! Thionin l : 50 . 000 + + ! + ! 
+---------------------------+----------+----------+----------+ 
! Basi c Fuchsin l: 25 . 000 + + ! · + ! 
+---------------------------+----------+----------+----------+ 
! Katalase ! · + ! + ! + ! 
'------------------ ~-------+----------+-------- --+-------- - -+ 

! Asam + ! . + + 
----------~-----~----+----------+---~------+ 

T • S .I.A. ! Gas i i t i 
~ ------------+----------+----------+----------+ 
! 1 H2s ! - ! - ! ·- 1 
~--------------------------- - ----------------------------- -----

'I 
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Tabel 3 . Hasil pemeriksaan jumlah sampel yang positip terh~ 

dap Brucella melitensis dari domba dan kambing . 

! Jenis Hewan ! Jumlah Sampel Hasil Positip 

Domba 30 2 

Kambing 30 1 

Berdasarkan hasil penelitian penulis menetapkan bahwa kuman 

yang ditemukan adalah Brucella melitensis yang mempunyai ci-

ri-ciri yaitu pada pemeriksaan mikroskopis kuman non motil , 

berbentuk batang kecil dan pendek, Gram negatip dan pada pu-

pukan Tryptose Agar terlihat bentuk koloni halus, transparan 

seperti bintik-bintik air. Pada uji biokimiawi hanya memfer­

mentasi glucosa tetapi tfdak terhadap karbohidrat yang lain. 

Terhadap test Indol, Methyl Red dan Voges Proskauer memberi 

hasil negatip, merubah nitrat menjadi nitrit dan positip pa­

da test urease dan katalase . Pada uji Tryple Sugar Iron Agar 

tidak membentuk H2S . dan gas serta terbentuk asam. Pada medi­

um Tryptose Agar ditambah zat warna Thionin 1 : 50.000 dan 

Basic Fuchsin 1 : 25.000 dapat tumbuh dengan baik. 

Dari 30 sampel lymphoglandula mesenterika domba yang 

dipotong di Rumah Potong Hewan Pegirian Kotamadya Surabaya 

ternyata 2 sampel ( 6,66% ) mengandung Brucella melitensis 

yaitu nomor 22 dan 29 sedang pada kambing dari 30 sampel teE 

nyata J. sampel ( 3,33% ) mengadung Brucella melitesis yaitu 

nomor sampel 33. 

Persentase kejadian ini sangat rendah karena pengarnbi~ 
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an sarnpel hanya dari l ternpat predileksi yaitu lyrnphoglag 

dula rnesenterika. Dornba rnerupakan induk sernang utarna dari 

Brucella rneli tens is. Lyrnphoglandula rnerupakan alat perta.­

hanan tubuh. Bila Brucella melitensis diternukan di dalarn 

lyrnphoglandula rnesenterika rnaka dornba dan karnbing terin -

feksi. 

Adanya kurnan Brucella melitensis didalarn tubuh dom­

ba dan kambing tidak selalu menunjukkan gejala klinis ka­

rena infeksi latent ( subklinis ). Penularan Brucella me­

litensis kebanyakan melalui peroral yaitu rnelalui rnakanan 

atau minuman yang terkontarninasi sisa-sisa foetus yang d~ 

abortuskan, urine, faeces atau air rnani dari hewan yang 

menderita. 

Meskipun persentase kejadian brucellosis pada domba 

dan karnbing yang diteliti ini rendah tetapi perlu diperh~ 

tikan karena umumnya peternakan domba dan kambing diusaha 

kan secara tradisional, dengan sanitasi dan makanan kura::g 

diperhatikan rnaka dapat memperluas penyebaran penyakit d~ 

ri domba dan kambing yang rnenderita kepada hewan lain atau 

pun manusia. 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Telah dilakukan pemeriksaan laboratoris terhadap 60 

sampel lymphoglandulla mesenterika domba dan kambing yang 

diambil secara random, berasal dari 30 ekor domba dan 30 

ekor kambing yang dipotong di Rumah Potong Hewan Pegiri·an 

Kotamedya Surabaya, didapatkan 3 sampel atau 5% mengandung 

Brucella melitensiso 

Meskipun prosentase kejadian brucellosis pada domba 

dan kambing yang diteliti ini sangat rendah, tetapi perlu 

dilakukan pencegahan terhadap kemungkinan menyebar luasnya 

penyakit brucellosis pada domba dan kambing . Hal ini dise­

babkan adanya sifat Brucella melitensis yang dapat menye -
I 

rang bermacam - macam induk semang dan dapat bersifat cari 

er serta termasuk dalam penyakit zoonosis . 

Ketiga species Brucella dapat menyebabkan brucella-

sis pada manusia, dan yang paling patogen terhadap manusia 

adalah Brucella melitensis yang induk semang atau host ut§ 

rna adalah domba . Untuk menghindari tertularnya kepada man~ 

sia , maka sebaiknya air susu domba dan kambing sebelum di-

konsumir harus dipasturisasi at du dimasak terlebih dahulu. 

Selain penularan melalui air susu brucellosis juga 

dapat menular kepada manusia yang kejadiannya sering dihu-

bungkan dengan lingkungan kerja penderita seperti pekerja 

laboratorium, pekerja rumah potong karena biasanya infeksi 

-- 1 
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terjadi pada tangan pekerja lewat luka atau lecet tapi d§ 

pat juga lewat kulit yang utuh . Para pekerja dianj urkan 

memaka i sarung tangan atau membiasakan mencuci tangan de -

ngan sabun atau desinfektan se telah bekerjao 

Untuk menanggulangi penyakit brucellosis pada domba 

dan kambing faktor yang paling penting harus diperhatikan 

adalah reaktor. Apabila ada kejadian keguguran dan dicur~ 

gai disebabkan brucellosi s maka diusahakan untuk menanam 

sisa- sisa bahan yang digug~rkan dan hewan yang meng~lami 

abortus dipisahkan dari hewan yang sehat serta mendesin -

feksi kandang atau alat-alat yang tercemar untuk menghin­

dari penyebaran penyakit. 

Pengendalian brucellosis dapat dilakukan dengan me-

ngadakan pemeriksaan domba dan kambing pada peternakan S.§ 

I 

cara rutin. Vaksinasi dapat juga dilakukan untuk mencegah 

terhadap brucellosis pada domba dan kambing .Pengobatan 

brucellosis pada domba dan kambing biasanya kurang efek· 

tif.Dari segi ekonomis kurang menguntungkan karena penye~ 

buhan memerlukan waktu yang cukup lama, maka untuk pembe­

rantasannya brucellosis dianjurkan untuk · memotong hewan 

penderita. 

. I 
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BAB VIII 

RINGKASAN 

Telah dilakukan pemeriksaan terhadap 60 sampel lym­

phoglandula mesenterika domba dan kambing yang dipo·bong 

di Rumah Potong Hewan Pegirian Kotamadya Surabaya yang di 

ambil secara random. 

Hasil pemeriksaan laboratoris yang terdiri dari pe-

meriksaan mikroskopis, Pemupukan pada Tryptose Agar dan ~ 

ji biokimiawi dari sampel tersebut ternyata 3 diantara 60 

sampel atau 5% mengandung Brucella melitensis. 

Brucellosis adalah penyakit zoonosis, kerena dapat 

menular dari hewan kepada manusia ,dan belum pernah diketa 

hui adanya penularan dari manusia kepada manusia . Brucel -

losi s pada manusia pertama kali ditemukan di pulau Malta-

atau daerah mediteranean dan dikenal dengan sebutan Malta 

fever. Kuman penyebab pada domba dan kambing disebut Bru­

cell a melitensis . Kuman ini berbentuk batang , kecil,pendek 

sering disebut berbentuk Micrococcus dengan ukuran 0,6 -

1,5 mikron, bersifat Gram negatip, tidak membentuk spora 

tidak berkapsul dan non motil serta bersifat aerobic . 

Penularan pada domba dan kambing dapat terjadi sec§ 

ra peroral bersama makanan atau minuman yang tercemar ek-

sekreta penderita. T~dak ada gejala yang khas pada kambing 

atau domba tetapi bila ada gejala abortus pada hewan yang 

bunting maka diagnosa mengarah kepada penyakit brucellosis 

I 
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Abortus pada domba dan kambing biasanya terjadi pada umur 

kebuntingan 4 bulan. Disamping gejala suhu meningkat, naf · 

su makan menurun, lesu dan kadang-kadang terjadi pembeng­

kaan persendian kaki. Domba jantan juga dapat terserang 

dengan gejala orchitis. 

Pengendalian brucellosis dapat dilakukan dengan me­

ngadakan pemeriksaan domba dan kambing pada peternakan s~ 

cara rutin. Vaksinasi juga dapat dilakukan untuk mencegah 

brucellosis pada domba dan ka~bing. Pengobatan pada domba 

dan kambing biasanya kurang efektif, karena dilihat dari 

harga obat dan proses penyebuhan memakan waktu yang sang§.t 

lama. Untuk pemberantasan brucellosis dianjurkan untuk me 

motong hewan penderita. 
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LAMPI RAN 

Pembuatan media 

l o Medium Tryptose Agar 

Bahan 

Tryptose 

Gl u co se 

So di um chlorida 

Thiaminium dichlorida 

Agar - agar 

pH akhir 

Cara Pembuatan 

6, 8 

20 , 0 gram 

1 , 0 gram 

5 , 0 gram 

0 , 005 gram 

13 , 0 gram 

Membuat suspensi dari 40 gram Tryptose Agar did§ 

lam satu liter aquades steril , Suspensi dipanas ­

kan hingga mendidih sampai seluruh agar- agar la­

rut sempurna . Kemudian bagikan kedalam petridish 

steril sebanyak 15 cc . Sesudah dingin lakukan u ­

ji sterilitas ( Merchan , and Parker, 1971 ; Anoni -

mous tanpa t ahun ) . 
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2. Medium Gula - gula 

Bahan 

Air pepton · 

Gula - gula 

Phenol Red 

100 cc 

2 gram 

1 cc 

Cara pembuatan : 

Gula - gula dilarutkan air pepton, setelah 1§ 

rut sempurna baru ditetesi Phenol Red.Kemudi ­

an dituangkan dalam tabung reaksi masing-ma -

sing 3 cc dan disterilkan dalam autoclave 

121°C selama 15 menit . Media gula~gula di , 

dinginkan selama 24 jam untuk melihat ada ti­

daknya kontaminasi( Anonimous, tanpa tahun ). 
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3. Medium Urea Agar 

Bahan 

Pep ton 

Glucose 

Sodium chlorida 

Monopot asium phosphate 

Phenol red 

Agar - agar 

1,0 gram 

1,0 gram 

5 , 0 gram 

2 , 0 gram 

0 ,012 gram 

12,0 gram 

Cara pembuatan : 

Zat - · zat tersebut diatas dilarutkan dalam 

9~0 co aquadeso Kemudian _dipanaskan sampai men 

didih untuk melarutkan agar- agar dengan baik 

Kemudian disterilkan pada temperatur 121°C s e­

lama 15 menit , setelah itu suhu diturunkan ku­

rang lebih 50°C - 60°C baru ditambah 50 co ure 

a 40% yang telah difiiter , kocok sampai homogen 

Kemudian dituangkan pada tabung reaksi yang te 

lah disterilkan dan dimiringkan. Setelah di. 

ngi· .n dilakukan uji sterili tas ( Anonimous tan 

pa .tahun) . 

29 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERTAS AIRLANGGA

SKRIPSI ISOLASI DAN IDENTIFIKASI ... HERBONO



4. Medium Semi So1it Agar 

Bahan 

Tryptose 

Sodium ch1orida 

Agar - agar 

5,0 gram 

5,0 gram 

4,0 gram 

Cara pembuatan : 

Zat-zat terseblJ.t diatas di1arutkan da1arn 1 1i ter 

aquades. Kemudian dipanaskan hingga mendidih sa@ 

pai agar-agar 1arut semua. Dimasukan da~arn ta· 

bung reaksi masing-masing 3 cc, kemudian diste -

ri1kan pada temperatur 121°C se1ama 15 menit . S~ 

sudah dingin di1akukan uji sterilitas ( Anonimous 

tanpa tahun ) • 
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5. Medium Tryple Sugar Iron Agar 

Bahan 

Meat extract 3,0 gram 

Yeast extract 3,0 gram 

Pep ton 20,0 gram 

Lac to sa 10,0 gram 

Sucrosa 10,0 gram 

Glucosa 1,0 gram 

Amonium Iron ( III ) citrat 0,5 gram 

Sodium chlorida 5,0 gram 

Sodium thiosulfate 0' 5. gram 

Phenol red 0,024 gram 

Agar-agar 12,0 gram 

Cara pembuatan : 

Diambil 65 gram Tryple sugar iron agar, dila~ ~ 

rutkan dalam 1 liter aquades, dipanaskan sampai 

mendidih. Dimasukan dalam tabung reaksi masing­

masing sebanyak 5 cc setelah itu tabung diste 

rilkan pada temperatur 121°C selama 15 menit. 

Sesudah itu dilakukan uji sterilitas .( Ananimous 

tanpa tah1im ) • 

31 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERTAS AIRLANGGA

SKRIPSI ISOLASI DAN IDENTIFIKASI ... HERBONO



6. Medium Nitrat 

Bahan 

Air Pepton 

Kalium Ni trat 

100 gram 

2 gram 

Cara pembuatan : 

Kalium Nitrat dilarutkan dalam air pepton 

sampai larut sempurna , kemudian dibagikan ke 

dalam tabung reaksi masing - masing 3 cc . se -

telah itu tabung disterilkan dalam autoclave 

temperatur 121°C selama 15 menit . 

Setelah itu dilakukan uji sterilitas { Anoni ­

mous tanpa tahun ) . 
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7. Medium Methyl Red - Voges Proskauer 

Bahan 

Gara 

Buffered Pept,on 7 gra:n 

Dipotassium Phosphate 5 gram 

Bacto Dextrose 5 gra:n 

pembuatan 

Zat-zat tersebut diatas dilarutkan dalam 1 li­

ter aqadest . Kemudian dibagikan kedalam tabung 

masing- masing 5 CC . Selanjutnya disterilke3.n da 

lam autoclave pada temperatur 121°C selama 15-

menit ( Anonimous , tanpa tahun ). 
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